
PDI\GARUII I\EGATIF KDTT(UTSDRTAAII DAI.AM I(DGTATAII ADAT

ISTTN)AT HIIIDU I(AHAnII{GAJI TDruIADAP PBII,AIO RDIIA.IA
ITIUSLIU DI DDSA PEII|AIITAIIG IIDC/NUATAN ITDIITAYA IIULU

T(ABI,'PATEIII KOTAWARIIIGII{ TIUT'B

SKRIPSI

Dialukan untuk melengkapi tugas dan memenuhi
syarat guna mencapai gelar sarjana

dalam llmu Tarbiyah

SEKOI.AH TINGGI AGAIIA ISI.AM NEGERI
JURUSAN IARBIYAH

PNOGRAiI STUDI PTNDIDIKAT\I AGAiIA IStAiI
PA1ANGKARAYA

r e98

o
I

e

h

SETTA RINI
9115011760



NOTA DINAS

KOT,{WARINGIN TIMUR", sudah

memperoleh gelar sarjana dalam

Nomor:-

Hat : llohon dimunaqasyahkan
SkriPsi : SDTIA RlNl
NIM.9115011760

PalangharaYa, Maret l99B

Yth. Ketua STAiN P.RaYa

di-
PalangkaraYa

Assalamu'alaikun-r Wr. Wb.

Setelahmembaca,memeriksadanmengadakanperbaikkan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari SD'llA RINI

Nim. 91 150 11760 yarrg berjudr'rl : "PENGARUII NEGATIF

KEIKTITSERTAAN DALAM KDGIATAN ADAT ISTIADAT HINDU

HATIARINGAN TDRIIADAP PRILAKU REMAJA MUSLIM DI DDSA

PDMANTANG XECAIIATAN MDII{TAYA TIULU KABUPATDN

dapat dimtrnaqasyahkan untuk

Ilnru Pendidikan TarbiYah, dl

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangkaraya'

Wassalamu'alaikr'rnr Wr. Wb

I'embimbing I,
ing ll,

Drs. J UDDIII Drs . MOH, ROIS

Pen tlti

NrP. 150 287 L5o NIP. 150 255797



JUDUL

NAMA
NIM
JTJRUSAN

PROGRAM

Ketua Jurttsarl

Drs. ABD. hnlall

KOTAWARINGIN TIMUR

: SETIA RlNl
: 9I15O1 176O
: PENDIDIKAN ACAMA ISLAM

: StraLa Satu (S1)

PERSETUJUAN SKRIPSI

: PENGARUII NEGAIIF KEIKUT SE,RTAAN DAI,AM

Gcraran ADAT ISTIADAT HINDU KAIIARINGAN

TENTTAONT PRILAKU RDMAJA MUSLI]VI DI DESA

PET'TATTTATTO KECAIIATAN II'ItrNTAYA HULU KABUPATEN

PalangkaraYa, APril l 99B

Menyelujui :

Pen-rbirttbing I

I)rs nu r.lclin

NIP.l502376f0

bingll

Dr Rois
NrP. r50250488

Mengetahui
S'lAlN Palang

u

ar udi
I 85 550

SH

NtP. 150 237 652 NIP



PEIIGESAHAN

Skripsi yang beriuclul I PDNGARTJII NDCIATIT'- KDIKUT SEKI'AA|I

DALAM KE,OI-AIX.N ADAT ISTIADAT TTINDU KATIARINCAN TDRTIADAP

I'zuI,qTiU REM,,IIJA MUSLII{ DI DESA PI]MANTANC I(ECAMAfAN ME'NTAYA

HUI,U KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR :

Telah dimunaqasahkarr pada qjian Skripsi Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Palangkaraya pada :

[-lari Kamis

16 April 1998 M
Tanggal

19 Dzulhijair.lztlB ll

S'IB.I N Palzt ra)'aKe tta

D ar udi STI

NIP. 50 r85 550

PENGUJI:

l. Dra. IRMA SURYANI

Ketua Sirtang/Penguji

2. Drs. ABD RAIIMAN IIAIVIiJA

Penguji I/Anggota

3. I) rs. JIRIIANtIDDIN
Penguji ll/Anggota

4. Drs. Moh. IIOIS
Sekretaris Sidang/Anggota

(........

(...... . .



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis paqiatkan pqii syukur kehadirat Allah

SWT, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya, jualah akhimya penulis

dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul : Pengaruh Keikutseruaan

Dalam Kegiataan Adat Istiadat Keagamaan Hindu Kaharingan

Terhadap Prilaku Rem4ia Muslim di Desa Pemantang Kecamatan

Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur dapat diselesaikan

dengan baik.

Penulis menyampaikan terimakasih tiada terhingga kepada

semua pihak yang membantu dan memberikan dorongan dalam

menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada :

1. Yth. Bapak Drs, M. Mar{udi, SH, selaku Ketua Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Palangkaraya. Beserta staf yang telah

membantu untuk kelancaran penelitian skripsi.

2. Yth. Bapak Drs. Jirhanuddin selaku Pembimbing I, dan Bapak Drs'

Moh. Rois selaku pembimbing II yang telah memberikan

bimbingan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik'

3. Yth. Bapak Ibu Dosen, karyawan serLa teman-teman yang telah

membantu penulisan dalam menyelesaikan skripsi ini'

4. Yth. Bapak Kepala Desa di Desa Pemantang yang membantu untuk

mendapatkan kelancaran hasll penelitian ini.

5. Yth. Ayah dan Bunda, Kakak serta Adik-adik tersayang yang telah

banyak memberikan dorongan moril sehingga penulisan Skripsi ini

dapat terselesaikan.

Akhirnya, semoga skrlpsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua

Palangka Raya, APril 1998

' Penttlls



MOTTO

(o ,

ilrtlnp : Untukrnulah agamamu, dan untukkul,ah, agamaku."
(N-I{aaflruun:6)

I{arya ini kepersembahkan untuk :

Terkhusus Ayahnda-lbunda tercinta, kakak serta adik adik keponalen
tersayang, yang telah memberikan motivasi dan bantuan serta o'a
demi keberhasilanku.

f,J,Y" ,

I

a
I

l.



PDNGARUII IIEGATIF I{ETI{UT SDBIIIAN DIIIAM IGGIATAN ADA

ISTIADAT HIIIDU I$IIARINGAN TERIIADAP PRIUTI(U BDIIAIA
UUSLIIT DI DESA PDMANTAITG I(DCA}IATAN I'ENTAYA IIULU

KABIJPATDFI K(}TAWARINGIII TIITIUR

ABSTRAKSI

Di tndonesia terdapat lima agama yang dijamin pertumbuhan

danperkembangannya,yaknilslam,Kristenhotestan,KristenKatolik'
Hindir dan Budha. Manusia sebagai mahluk sosial, ia tidak bisa lepas

dari kehidupan dan ketergantungan pada orang lain, ia memerlukan

bantuan dan bergaul dengan manusia lainnya, tidak memandang
perbedaan suku dan agama, begitu juga dengan para remqia

i.hrtr.nyu rem4ia yang beragama Islam tidak menutup kemungkinan

mereka 
-bergaul 

dengan teman-teman sebaya yang bukan beragama

Islam. Di dalam pergaulan sehari-hari para remqja bisa saia

terpengaruh, baik mlngenai sikap atau kelakuannya mauPun masalah

keluarflanya, termasu]i kegiatan adat istiadat temannya itu sendiri

marp,in masalah keluarga, termasuk kegiatan yang dilakukan oleh

,*ai Hind, t{aharingan, maka sedikit banyaknya mempengaruhi
prilaku Remaja Muslim Di Desa Pematang Kecamatan Mentaya Hulu

I{abupaten Kotawaringin Timur.
Sedangkan permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apa sqia

kegiatan adit istiadat Hindu lkharingan, bagaimana keikut sertaan

Rernaja Muslim dalam kegiatan adat istiadat keagamaan yang

dilakikan tlindu Kaharingan terhadap prilaku rem4la muslim di desa

pemantan5l, ba5;aimana prilaktr remqia musllm di Desa pemantang

terkalf2n ii"n11rn kelkut.sertaan 6alant kelllatan dtlat lstla6at llln<ltr

I{aharingan, ufirkut, ada pengaruh keikutsertaan dalam kegiatan adat

istiadat 
"yang 

dilakukan ttina, Xrtraringan terhadap perilaku remaja

muslim di Desa Pemantang.
Adapun tqjuan penelitian untuk mengetahui bentuk-bentuk

kegiatan adat iitiadat 
-Hindu 

Kaharingan di Desa Pemantang' untuk

mJngetahui keikut sertaan rem4ia muslim dalam kegiatan adat

istiaOTat yang dilakukan Hindu Kaharingan, untuk mengetahui perilaku

remqja muslim kaitannya dengan kegiatan adat istiadat keagamaan

tlindir l{aharingan, untuk mengetahui ada pengaruh keikut sertaan

dalamkegiatan"adatistiadatkeaga.maantlindul{aharinganterhadap
prilaku rJmEla musllm di desa pemantang, <tan kegunaan : Hasil

ienetitian ini nantl diharapkan dapat memberikan masukan kepada

iara rema;a muslim dan para orang tua. dalam membina putra-

putrinya, merupakan masukan bagi masyaralet Desa Pemantang guna

i"-Uinuun teUitr ta4jut, terhadap para Remqia Muslim, sebagai bahan

"tr.tt 
It-irt dan perbandingan ttntuk penelltlan leblh laqiut'



Hipotesa yang diajukan adalah : Ada hubungan signifikan
keikutsertaan rem4ia muslim dengan kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu l{aharingan terhadap prilaku remqia muslim di

Desi Pemantang, ada pengaruh keikut sertaan Remqia Muslim dalam

kegiatan adat istiadat ieagamaan Hindu l{aharingan terhadap prtlaku

neir4a Muslim di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu

I{abupaten Kotawaringin Timur.
iopulasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remaja muslm di Desa

Pemantang sebanyak 5O orang, dimana batas usianya lO - 20 tahun'.-

Pengimpulan data dalam penelitian ini adalah : tehnik

Dokumentasi, Observasi, Angket, Wawancara.
Dalam qii hipotesa digunakan analisa secara kuantitatil dengan

menggunakai rumus korelasi produk moment nitai r' kemudian

dikoiJultasikan dengan nilai t tabel dan uji kesignifikan dengan

mencari t hitung dengan menggunakan t hit' Selaqiutnya untuk

menguji p".,guru-h keiliutsertaan dalam kegiatan adat istiadat Hindu

Kaharlngin terhadap prilaku remaJa muslim di Desa Pemantang

Kecamalan Mentayh Hulu ttubupaten Kota waringin Timur'

menggunakan rumus regresi linier.
Et Uh mengadakan penelitian, kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu t{aharingan terhadap pri]l\u Remaja Muslim di

Desi Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kobaw-aringin

Timur,menuqiu-kkanbahwanilair=O,gS,kemudiandikonsultasikan
dengan t tabei untuk mengetahui signifikan serta dilanjutkan dengan

qi t[itung temyata r = O,gS lebih besar dari t tabel 5o/o =O'561 dan

f '2" = O,aOS dan t hit 12,25 lebih besar t tabel SYo = 2'OS dan lY" =
2,76, selaqiutnya dari hasil perhltungan dengan menggunakan rumus

Regresi t iriier seaerhana diperoleh nitui y = O,2O + O'94 (5) - 3'O2

hai ini berarti ada pengaruh keiktlt sertaan dalam kegiatan adat

istiadat Hindu Kaharingan terhadap prilaku Remqja Muslim di Desa

iemantang KecamaLan 
-Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringn Timur'
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan unsur' pokok yang menjadi kebutuhan

spritual manusia. Peraturan-peraturan yang terdapat di dalam

agama pada dasarnya merupakan nilai-nilai tertinggi bagi manusia'

Di lndonesia terdapat lima macam agama yang di jamin

pertumbuhan dan perkembangannya, yakni : Islam' Kristen

Protestan, Kristen Katolik, Hindu dan Budha' Di samping itu pula

lndonesia kaya dengan bermacam kebudayaan dan adat istiadat'

kebudayaan dan adat istiadat itu harus dipelihara dan dikebangkan

sebab obyek dari agama dan kebudayaan serta adat istiadat itu

adalah manusia.

Manusia sebagai mahkluk sosial, ia tidak bisa lepas dari

kehidupan dan ketergantungan pada orang lain, ia memerlukan

bantuan dan bergaul dengan manusia lainnya tidak memandang

perbedaan suku dan agama, begitu juga dengan para remaja'

khususnya remaja yang bergama Islam tidak menutupi

kemungkinan mereka bergaul dengan teman-teman sebaya yang

bukan beragama Islam.

1



a

Perkembaigan remaja tidak.lepas dari pengaruh lingkungan

dan budaya, serta kepercayaan dan norma-norma yang berlaku di

lingkungan di mana mereka berada.

Di dalam pergaulan sehari-hari para remaja bisa saja

terpengaruh, oleh temannya, baik mengenai sikap atau kelakuan

maupun terhadap aktivitas 
.ada 

istiadat dan keagamaan temannya

ifu sendiri maupun masalah keluarganya'

Mengingat cukup besar pengaruh teman sePergaulan antar

remaja maka Rasullulah mengisyaratkan suPaya berhati-hati

dalam memilih teman sebagaimana dalam sabdanya :

!vl^4q$4\:t":';)g*:4w;';!i,;;*j',;rt
,A, t1r1r^4, bV t iil\ d4tL3 )br $+e $-tlt,t.

G iet 
"; 
;vglsvfs,a;iJ Q d*d'1b6

,'aY V 6ti f i.r4" 7L'r,?a$ Vr'Lo

, ( d*L crjb) 'W\%r{4'4$€6
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Aktivitas adat istiadat keagamaan tersebut. kebanyakan

bertentangan dengan ajaran agama Islam di tinjau dari segi Aqidah,

Syariah dan Ahklak. Contohnya dalam upacara Tiwah, Perkawinan

dan kematian dengan permainan-permainan judi, minum-

minuman fuak, penganiayaan binatanp menari manasai atau

menganjan, bubukungan (pertopengan) dan lain sebagainya

kesemuanya ini hanya unfuk memuja roh-roh yang sudah mati

untuk menuju kealam baka yaitu negeri langit ketujuh (surga).

Upacara tersebut menurut hemat penuiis sangat bertentangan

dengan ajaran Islam.

Setiap kegiatan adat istiadat tersebut, banyak Penguniung

yang menyaksikan seperti halnya upacara Tiwall sebagaimana

yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam bukunya

manusia dan kebudayaan, Upacara ini berupakan upacara yang

istemewa yang banyak di kunjungi oleh orang-orang baik itu

penduduk Desa tersebut mauPun penduduk dari desa lainnya,

(Koenj aroningr at : 19f)7 ; 139) .

Pelaksanaan upacara Tiwah, perkawinan, kematian tersebu!

.tidak 
hanya dilakukan oleh orang Hindu Kaharingan saja, namun

umat muslimpun ikut serta dalam kegiatan adat istiadat

keagamaan tersebut khsusnya remaja muslim di Desa Pemantang'
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Keikutsertaan remaja muslim di dalam pelaksanaan kegiatan

tersebut tidak mengenal siang atauPun malam dan lamanya

menurut kebiasaan mereka sekitar 7 hari 7 malam sehingga remaja

muslim sering meninggalkan ibadah yang berhubungan dengan

syariah yaitu sholat. Dalam pelaksanaan kegiatan adat istiadat

keagamaan tersebut hdak hanya mengadakan acara-acara rifual

keagamaan saja namun di isi dengan minum-minum fuak,

perjudian, menganiaya binatang, walaupun pada dasarnya

perjudian dan minum-minuman tuak bukan rangkaian dari

pelaksanaan upacara-upacara tersebut namun karena sudah

menjadi kebi;isaan bagi masyarakat di desa Pemantang khususnya

Hindu Kaharingan, hal ini bukan hanya dilaksanakan oleh umat

Hindu Kaharingan, namun umat Islampun ikut serta didalamnya

khususnya remaja muslim

Dilihat dari berbagai kegiatan adat istiadat keagaman umat

Hindu Kaharingan, maka seclikit banyaknya dapat mempengaruhi

prilaku remaja muslim.

Bertitik dari uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik

untuk meneliti lebih lanjut tentang "PENGARUH NEGATIF

IKTITSERTAAN DALAM KEGIATAN ADAT-ISTIADAT

HINDU KA}IARINGAN TERHADAP PRILAKU REMAJA
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MUSLIM DI DESA PEMANTANG KECAMATAN MENTAYA

HULU KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR",

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan di Desa

Pemantang .

2. Bagaimana keikutsertaan remaja muslim dalam kegiatan adat

istiadat yang dilakukan Hindu Kaharingan.

3. Bagaimana prilaku remaja muslim di Desa Pemantang

berkaitan dengan keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat

Hindu Kaharingan.

4. Apakah ada pengaruh keikutsertaan dalam kegiatan adat

istiadat yang dilakukan Hindu Kaharingan terhadap perilaku

remaja muslim di Desa Pemantang .

C. Tuiuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Aclapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini

' adalah:

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan adat istiadat

Hindu Kaharingan di Desa Pemantarrg



b. Unfuk mengetahui keikutsertaan ramaja muslim dalam

kegiatan adat istadat yang dilakukan Hindu Kaharingan.

c. Untuk mengetahui perilaku remaja muslim di Desa

Pemantang dalam hubungannya dengan keikut sertaan

kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan.

d. Unfuk mengetahui apakah ada pengaruh keikutsertaan dalam

kegiatan adat istiadat yang di lakukan Hindu Kaharingan

terhadap perilaku remaja muslim di Desa Pemantang .

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan

masukan kepada para remaja muslim dan para orang fua

dalam membina putra putrinya.

b. Merupakan masukan bagi masyarakat Desa Pemantang guna

pembinaan lebih lanjut terhadap para remaja muslim.

c. Sebagai bahan studi ilmiah dan perbandingan untuk

penelitian lebih lanjut.



ll

D. l'iniauan I'uslaka

1. Keikutst'rtaan dalam kegiatan adat istiadat keag,amaan Hindu

Kaharingan.

a. Keikutserhan

Dalam kamus besar Bahasa lndbnesia bahwa

keikutsertaan berasal dari kata "Ikut yang berarti menyertai

orang berpdrgian, melakukan sesuatu yang dilakukan oleh

orang lain".

(Departenren Pendidikan dan Kebudayaary tairpa tahun ; 370)

Dalam Kamus Besar Bahastr [ndonesia di sebutkarr

keikutsertaan adalah keadaan keterlibatan, terlibat atau turut

terbawa dalam suatu masalah.

Depdikbud, Pendidikan dan Kebudayaan, '1988 : 522).

Dra. Hartini. C. Karhsapotra. dalam Kamus Sosiologi

dan Kependudukan di katakan keterlibatan adalah suatu

aktvitas yang memperoleh perhatian terbesar dari seseorztng.

Dari uraian lersebut di atas, dapatlah difahami bahwa

keikutserhan adalah' mengikuti suatu aktivitas yang di

lakukan oleh orang lain, dalam lingkungan tlimana seseorang

itu berada
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b. Kegiatan adat istiadat

Sebelum menguraikan tentang adat istiadat keagamaan

terlebih dahulu mengetahui pengertian adat istiadat yaitu :

"Adat disebut pula"w('berarti suatu yang dikenal dan

diketahui, diulang-ulangi serta menjadi kebiasaan dalam
masyarakat berupa kata-kata atau macam-macam
bentuk kegiatan".
(Eksiklopedi Indonesia tanpa tahun, : 75).

Selanjutnya menurut Hilan Hadikusuma S.H. dalam

bukunya Ensiklopedi Hukum Adat dan Adat Budaya

Indonesia, megemukakan bahwa adat istiadat : " Undang-

undang atau perafuran yang dibuat ninik ketemanggungan

dan perpatih nan sebatang di balai balisung peringan padang

panjang". (Hilman Hadikusuma, S.H,'1994 :4).

Dan dari kedua pendapat tersehut di atas, dapatlah di

pamani bahwa adat istiadat adalah suatu yang dikenali dan

diketahui serta yang diulang-ulangi yang menjadi kebiasaan

dan Undang-Undang atau peraturan dalam kehidupan

bermasyarakat.

c. Bentuk adat istiadat Hindu Kaharingan

Menurut Tjilik Riwut, bentuk-hcntuk at-lat istiadat agama

I-Iindu Kaharingan .rdalah :



l0

l. Upacara l iw'ah

2. Upacara Perkawinan

Merupakan salah satu uPacara besar, berati mengantar

jiwa/roh manusia yang telah meninggal ke alam baka yaitu

negeri tli langit ketujuh yang clinanrakan "lewu tatau

haiu.a, bulau habusung intan akarangan tamiang 
"Disitulah tempat berkumpulnva segala jiwa/roh orang

yang telah meninggal dan dinamakan "selumpuk liau"'
... fru".nyu .rpu*u ini berjalan bisa memakan waktu 7

sampai 4d hari dengan melrotong ayam, kerbau, sap-i, babi,

bahkan di zaman dahulukala juga disediakan "kepala

manusia" "karena berdasarkan kepercayaan agama Flindu

Kaharingah, semua vang didunia ini akan di bawa kealam

baka, nantinya di alam baka juga akan mengabdi kepada

jiwa/roh yang sedang di tiwah.

Upacara ini dapat diaclakan sampai 7 hari 7 malam' Kedua

mlmpelai disandingkan (duduk) cli atas gong dan

kemudian di saki/di palas diusap dengan darah babi atau

ayam dan disaksikan oleh ketua adat yang menyampikan
janji kepada ranying. Kemud itrn kedua mempelai di siram

dengan air minyak (batat unclus)-
(Tjilik Riwut,'1993 : 320)

Sedangkan dalam kegiatan adat istiadat agama Hindu

Kaharingan di Desa Pemantang ada upacara lain selain

upacara Tiwah dan perkawinan yaitu upacara kematian'

3. Upacara Kematian

Upacara kematian ini biasanya memakan waktu yang

cukup lama kalau ada yang meninggal biasanya 1 minggu

sampai satu bulan baru di kuburkan. Alasan mereka yang

lama sehingga memakan waktu yang demikian di
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karc'nakan m('reka m(fnun88u sanak saudara yang

meninggal.

Hal ini ,biasanya diadakan berbagai macam uPacara-

upacara yang sesuai denghn ajaran mereka'

Sedangkan yang dimaksud dqngan keikutsertaan dalam

kegiatan adat istiadat dalam penelitian ini adalah : Mengikuti

suatu yang di kenali dan diketahui serta yang diulang-ulangi

yang menjadi kebiasaan dan Undang-undang atau perafuran

dalam hidup bermasyarakaL Seperti halnya di Desa

Pemantang yang mayoritas penduduknya beragama Hindu

Kaharingan. Dalam setiap uPacara adat istiadat tersebut di iei

dengan kegiatan perjudiarl minum-minuman tuak'

penganiaan binatang dan sebagainya'

d. Akibat negatif dari adat istiadat Hindu Kaharingan terhadap

prilaku remaja muslim.

Yang 'mengakibatkan remaja muslim ikut serta dalam

kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu Kaharingan dalam

ketiga upacara tersebut di atas, minum-minuman fuak, menari

manasai (menganjan) menganiaya binatang akan

mengakiabtkan yang negatif bagi remaja muslim yaitu :

adanya perkelahiary seringnya keluar malam, kebiasaan
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minum-minuman keras, perkelahiary pencuriary tidak ada

soPan santun antara muda dengan yang t'a7""trnu"yu'

e. Keagaman Hindu Kaharingan

1). Pengetian Keagamaan

Menurut bahasa, Keagaman berasal dari kata agama

yang berawalan ke dan berakhiran an'

Milnurut Prof' Dr' Harun Nasution dalam

Ensiklopedi Islam Indonesia, bahwa :

Agama adalah kata sansakerta, yang mulanya ke

In-<lonesia sebagaimana kitab suci golongan hondosiwa

(kitab suci mereka bernama agama)' Ada dua

pendapat yang dijumpai berkenan 9u"-guL 
arti harpiah

ugu*^ it -"ngartikan tidak kacau, kedua" tidak pergi

"maksudnya di warisi turun temurun' "

(HarrrnNasution ; 1992 ; 62)'

liedangkan menurut H. Cholil yang di kutip oleh

Drs. Burhanuddin Salam, dalam bukunya pengantar

Filsafat Pendidikan kata "Ad-Deani' berasal dari kata

kerja "Dana Yadeinu" menurut logat kata Ad-Dein itu

mempunyai arti bermacam-macam antara lain :

a) Cara atau adat kebiasaan
b) Peraturan
c) Undang-undang
d) Taat atau patuti
e) Menunggalkan kePatuhan
f) Pembalasan
g) Perhitungan
h) Hari kiamat
i) Nasihat

I
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j) Agama
(Moenawar Cholil : 1'988; 134)

Selanjutnya Prof. Dr. Soegarda Purbakatja, tlalam

bukunya Ensiklopedi Pendidikan agama adalah sebagai

berikut:

Agama adnlah suafu kepercayaan yang di anut oleh

minusia dalam usahanya mencari hakikat dari

hidupnya dan mengajarkan kepadanya tentang

hakikat dan maksud dari segala sesuatu yang ada'

(Soegarda Purbakawatja : 1988 : 8)'

Dari beberapa depenisi di atas, bahwa agama adalah

suafu kepercayaan yang dianut oleh manusia yang

diwarl,si secra turuntemurun unfuk mencari hakikat dari

hidup di dunia menuju akhirat

2). Pengetian Hind u Kaharingan

Sebagaimana peryataan tersebut di atas, bahwa

penduduk di Desa Pemantang adalah mayoritas

Beragama Hindu Kahringan.

Hindu Kaharingan adalah berasal dari "Kaharingan"

dan sebutan ini berasal dari kata "Danum Kaharingan"

yang artinya "air kehidupan" (Koentjaraningrat 1984 :

Bn.

Y. Hathan Ilon, dalam bukunya "Konsepsi

Memanusiakan Mantisia dalam Filsafat Suku Dayak

Ngaju" menyebutkan kata kaharingan itu tumbuh sejak
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tahun 1843, yang merupakan kesepakatan para tokoh

Agama Hindu Kaharingan Yaitu :

Kaharingan berasal dari kata Haring di

dengan awalan ka dan akhiran an

kahiringan. Haring berarti tumbuh

sendirinya, sebagai contoh, pareiharing'

haring dan sebagainYa.
(Y. Nathan Ilon 190: 128)'

tambah
menjadi
dengan
kujang

Dari uraian tersebut di atas, dapat di pahami bahwa

Agama Hindu Kaharingan adalah merupakan

kepercayaan asli masyarakat dayak Kalimatan khususnya

Kalimantan Tengah yang masih tetap bertahan sampai

sekarang. Adapun kepercayaan lebih banyak menekan

pada pemujaan roh-roh leluhur dan juga menekankan

pada kehidupan harmoni antar manusia dengan alam'

ladi dari pengertian pokok tersebut, di atas, dapatlnh

di pahami bahwa keagamaan. flindu Kaharingan adalah

suatu keyakinan masyarakat dayak Kalimtan Tengah'

terhadap ajaran keTuhanan yang di wujutkan dalam

memuja roh-roh leluhur untuk memperoleh kehidupan

yang sa-jahtera lahir dan batin.
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2. Perilaku Remaja Muslim

a. Perilaku

Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi

kedua Prilaku adalah "tj'nggpan atau reaksi individu

terhadap rangsangan atau ' lingkungannya"' (Depdikbud'

tanpa tahun ; 755)'

Menurtit Prof. Dr' Singgih D' Gunarsa dan Dra' Ny' Y'

Singgih D. Gunarsa dalam bukunya Psikologi przktie ""Anak'

Remaja, dan Keluarga": :

"Perilaku adalah setiap cara atau rekasi atau respon

manusia, mahkluk h.idup terhadap lingkungannya atau

reaksi terhadaP rangsangan dari lingkungannya" (Prof'

Dr. Singgih D. Gunarsa dan Dra' Ny' Y Singgih D'

Gunarsa (1991 : 1)'

Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa yang

dimaksud r dengan prilaku adalah tanggpan atau rekasi

individu terhadap ransangan dari lingkungan'

b. Remaia

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak

kemasa dewasa, meliputi semua perkembangan yang alami

sebagai persiapan memasuki masa dewasa' Untuk

menenfukan umur masa remaja di lndonesia terdapat

I
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kesulitan, Hal ini disebabkan sulitnya menentukan umur

permulaan dewasa atau pc'rmulaan masa dewasa' Untuk

mencegah kesimpang siuran dalam batas umur masa nemaia

menurut WHO batas usia remaja ifu 10 sampai 20 tahun' Pada

tahun 1974 WHO memberikan depinisi remaja yang bersifat

konseptual. Dalam depinisi tersebut dikemukakan 3 kriteria

yaitu : Biologi, psikologi dan sosial ekonomi berbunyi sebagai

berikut: 
I

Remaja adalah suahl masa dimana :

I

1. lnclivudi berkembang saat Pertama kali ia

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya

sampai saat ini mencapai kematangan'

Z. lndividu mengalami perkembangan psikologi, dan

pola identifikaii dan kanak-kanak menjadi dewasa'

3. Terjadi peralihan dari keterganfungan sosial ekonomi

yang penuh pada keadaan yan relatif tebih tinggi

(Dr.Sarlito Wirawan Sarwono, 1988 : 9)

Sedangkan menurut pendapat lain sementara dilihat dari

umur mereka membedakan sebagai berikut:

a). Aris toseles memberikan fase

manusia 3 kali 7 tahun :

0-Ttahun = masa anak- anak

7 - 14 tahun : masa anak sekolah

. 74-2'l' tahun = masa remaja

perkembangan
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b). Stenley l-lall, masa rernaja itu berkisar antara umur

15 - 23 tahun

c). Prof.Dr.Zakiah Darajat, masa remaja itu lebih kurang

antara 15 - 21 tahun'

d). Athur Jeisild, masa remaja itu berkrsar antara 15 - 21

tahun.

Sedangkan menurut Dra' Ny. Y. Singgih D' Gunarsa dan

Dr. Singgih D. Gunarsa dalam Psikologi remaja menyatakan :

Pada umumnya permulaan masa remaja ifu ditandai

oleh perubahan-perubahan fisik yang mendahului

kematangn seksual, kurang lebih bersamaan perubahan

fisik ini,luga akan dimulai proses perkembangan fisik

remaja, di mana mereka mulai melepaskan dari dari

ikatan orang fuanya. Kemudian melihat perubahan-

perubahan kepribadian yang terwujud dalam cara hidup
untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat'

(Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan DR' Singgih D'

Gunarsa, 1991 : 8)

Berdasarkan pendapat di atas, jika dilihat dari usia

cukup bervariasi usia remaia tersebut, namun dalam tulisan

ini lebih ienderung menurut dua pendapat yaifu pendapat

Zakiah Daradjat dan WHO dimana batas usia remaja antara

1.0 - 21, tahun, sementara dari sisi lain bahwa remaja adalah

individu yang berkembang di dahului perubahan-penrbahan

fisik sam,:ai mencapai kematangan seksual, juga untuk
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memulai proses perkembangan, dimana mereka akan mulai
i

melepaskan diri dari ikatan orang tuanya'

a). Ciri-ciri perilaku remaja

Menurut pendapat Kartini Kartono, ciri-<iri prilaku

remaja adalah :

Ciri yang menonjol pada usia remaja ini adalah rasa

nu.gu ai.i yang makin menguat energi yang keluar

yah-g melimpah-limpah mamanffikasian diri dalam-U.ntf 
keberanian, kericuhan, perkelahian-

perkelahian dan olok-olok dan saling menggangu'

Pada anak-anak gadis gejalanya tidak begitu panas'

seperti pada anak laki-laki' Biasanya ditampilkan

dengan "ik p k"trt, cerewet dan tertawa tanpa sebab

penting.
(Dr. Kartini Ktrtono, 1990 : 153)

Sedang menurut Drs. Andi Mappiare ciri dari

prilaku *rnuju it, diantaranya ditunjukkan di:ngan sikap

p".u*u., dan keinginan, dan yang paling menonjol adalah

sikap tidak tenang dan tidak menentu'
( Drs. Andi MaPPiare : 1982, 30)

Dari kedua pendapat tersebut di atas, maka dapatlah

difahami bahwa ciri prilaku remaja adalah dapat

ditunjukkan dengan sikap, dan perbuatan-perbuatan

dalam kehiduPan sehari-hari-

b). Hal-hal yang mempengaruhi proses pe-rkembangan

remara.
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Menurut Dra. Ny. Y. Singgih D' Gunarsa dan Dr'

Singgih D. gunarsa, bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi proses perkembangan remaja ifu dapat

dibagi dalam dua kelompok yang utama yaitu :

1. Faktor-faktor di dalam diri individu itu sendiri

meliputi komponen hereditas (keturunan) dan

faktor konstitusi.
2. Faktor-faktor yang berasal dari luar individu

yang mencakupi dalam lingkungan (faktor

eksogen) terdiri dari berbagai komponen

lingkungan, keluargo sosial, geografi, fasilitas-

fasilitas yang ada dalam lingkungan'
(Dra. Nya. Y. Singgih D. Gunarsa dan Dr'

Singgih D. Gunarsa,.1991 : 16)

Dari kedua pendapat tersebut di atas, dapat diambil

suatu pengertian bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi prilaku remaja dalam penelitian ini adalah

faktor lingkungan, atau faktor eksogen'

c. Pengertian Muslim

Dalam Ensiklopedi Islam lndonesia di katakan

Muslim adalah secara Etimologis, merupakan bentuk

Islam Fail (subyek/pelaku). Dari kata kerja Aslama -
Yuslimu - Islam. Karena hanya sebagai benfuk subyek

atau pelaku dari perbuatan Islam, maka pengertian itu

tergantung pada pengertian Islam itu sendiri, kalau kata

Isla=m secira bahasa berarti damai, sejahtera berarti

orang yang damai, orang yang menyerah, oang yang

patui 
'aan 

orang yang selamat (Ensikploedi Islam

Indonesia, 1992 : 107')
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Sedangkan menurut Prof. Dr. Soegarda Poerwerkawa$a

dalam buku Ensikploedi Pendidikan "Muslim adalah orang

yang memeluk agama Islam, benfuk jamaknya muslimin"'

Soegarda Poerkawatja 197 6 : 791).

Dari uraian tersebut di ats, dapatlah dipahami bahvya

muslim adalah asal kata aslama - Yuslimu - Islam yaitu orang

yang mengdnut atau memeluk agama Islam berarti orang

yang damai sejahtera, patuh dan selamat

]adi yang dimaksud dengan prilaku remaja Muslim

dalam penelitian ini adalah_ aksi atau reaksi remaja yang

menganut agama Islam terhadap rangsangan dari lingkungan

yang di tunjukkan dengan sikap dan perbuatan yang tidak

bertentangan dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari -

hari ditinjau dari segi : 
..

1. Aqidah

2. Syariah

3. Ahklak

Ad. 1) Aqidah:

Menurut istilah yaitu keyakinan hidup atau

lebih khas lagi adalah Iman, jadi "aqidah" Bidang

keimanan dalam Islam dengan meliputi semua hal

yang di yakini oleh seseorang muslim/mumin, yang
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termasuk dalam rukun Iman, dan kaitannya dengan

remaja Islam yang aktif dalam pelaksanaan adat

istiAdat keagamaan Hindu Kaharingan'

Ad.2) Syariah:

Syariah arti bahasa adalah jalan, sedangkan

menurut istilah peraturan Allah yang mengafur

hubdngan manusia dengan manusia dan alam

seluruhnya, hubungan manusia dengan Tuhan yang

disebut dengan Ibadah.

Sedangkan yang mengafur hubungan 661ssia dengan

manusia alam sekitarnya di sebut muamalafi.

Hal ini berkaitan dengan remaja Islam ikut serta dalam

kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu Kaharingan dalam

ketiga upacara yaifu upacara tiwah, perkawinan, kematian'

Ad.3) Ahklak:

Akhlah artinya perangai atau tabiat yang jamak

dari "khuluk" jadi ahlak adalah ajaran Islam yang

mngatur tingkah laku manusia. Ahklak ini meliputi

ahklak terhadap Tuhary terhadap Nabi atau Rasul,

diri sendiri, keluarga, tetangga, juga ahklak di sini

pekerjaan hati, gerak gerik, budi pekerti yang luhur
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kaitannya dengan umat lslam dalam upacara ini

adalah dalam pelaksanaan uPacara tiwah, kematian

dan perkaeinan, hal ini sering di iringi dengan

perjudian, minum-minuman fuak, yang muda tidak

menghormati yang tua, ddlam perkelahian'

E. Rumusan Masalah

Adapun rumusan hipotesisi dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungn yang signifikan keikutsertaan remaja muslim

dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu Kaharingan

terhadap perilaku remaja Muslim di Desa Pemantang '

2. Ada penganrh keikutsertaan remaja muslim dalam kegiatan adat

istiadat keagamaan Hindu Kaharingan terhadap prilaku remaja

Muslim di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu

Kabupaten Kotawaringin Timur

F. Konsep dan Pengukuran

1. Keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan bagi remaja Muslim dalam penelitian ini adalah :

Remaja Muslim mengikuti kegiatan adat istiadat keagamaan

yang dilakukan oleh orang yang beragama Hindu Kaharingan'

Sedan$kan adat istiadat keagamaan tersebut meliputi i uPacara

tiwah, perkawinan dan uPacara kematian' ..
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a. Dalam uPacara Tiwah selalu dirangkaikan dengan

kegiatan:

- Perjudian

- Minum-minuman tuak

- MenganiaYa binatang

- Menganjan (menari manasai sambil mengelilingi sepundu

dimana tempat binatang di ikat yang akan dibunih

b. Upacara Perkawinan selalu dirangkaikan dengan

kegiatan ;

- Perju{ian

- Minum-minuman fuak

- Siraman minYak (hatata und us)

c. Upacara Kematian selalu dirangkaikan dengan kegiatan:

- Perjudian

- Babukung (Hindu Kaharingan) maksudnya mereka yang

akan memberikan sumbangan bagi keluarga meninggal,

baru disumbangkan untuk mengukur keikutsertaan

remaja muslim terhadap kegiatan adat istiadat keagamaan

Hindu Kaharingan di gunakan indikator sebagai berikut:

a). Upacara Tiwah

1) Kehadiran remaja muslim dalam upacara tiwah :

- Selalu hadir dengan skor 3
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- Kadang-kadang hadir dengan skor 2

- Tidak pernah hadir dengan skor 1

2) Mengikuti rangkaian kegiatan uPacara tiwah :

- Apabila semua kegiatan di ikuti keikutsertaanya

ltinggi skor 3

- Apabila hanya 2 - 3 kegiatan keikutsertaan sedang

dengan skor 2

- Apabila hanya 1 kegiatan skor 1

b). Upacara Perkawinan

1) Kehadiran remaja muslim dalam upacara perkawinan:

- Selalu hadir dengan skor 3

- Kadang-kadang hadir dengan skor 2

- Tidak pernah hadir dengan skor 1

2) Mengikuh rangkaian kegiatan upacara perkawinan:

- Apabila semua kegiatan skor 3

- Apabila hanya 2' kegiatan saja skor 2

- Apabila hanya 1 kegiatan skor 1

c). Upacara Kematian

1) Kehadiran remaja muslim dalam upacara kematian :

- Selalu hadir dengan.skor 3

- Kadang-kadang hadir dengan skor 2

- Tidak pernah hadir dengan skor 1
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2) Mengikuti rangkaian kegiatan upacara kematian :

- secara rangkaian skor 3

- Hanya satu saja skor 2

- Tidak pernah mengikuti skor 1

2). Prilaku Remja bergama Islam

Adapun yang dimaksud dengan prilaku remaja muslim

dalam penelitian ini adalah aksi dan reaksi remaja muslim

akibat keikutsertaannya terhadap kegiatan adat istiadat

keagaman Hindu Kaharingan, yang dilihat dari segi ahklak

yang menyumpang dari ajaran islam. Unfuk mengukurnya

dapat dilihat melaui indikator sebagai berikut:

a. Kebiasaan keluar malam tanpa fujuan yang jelas

b. Kebiasaan minum-minuman keras

c. Keterlibatan dakam perkelahian

d. Kebiasaan berjudi

e. Keterlibatan dalam pencurian

f. Kebiasaan bertutur kata yang kasar pada teman/orang yang

lebih tua.

Adapun cara pengukuran dari masing-nrasing indikator

adalah sebagai berikut :

1) Kehiasaan remaja nrttslim keluar malam tanpa trriuan yang

ielas dalam 1 bulan:
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Keluar malam 3 - 4 kali dalam seminggu dengan skor 3

Keluar malam 1-2 kali dalam seminggu dengan skor 2

Tidak pernah keluar malam dengan skor 1

2) Kebiasaan remaja muslim mengikuti munum-mlnulnan

keras dalam 1 bulan terakhir :

Mengikuti minum-minuman 3 - 4 kali dengan skor 2

Mengikuti minum-minum an 7 -2 kali skor 2

Tidak pernah mengikuti dengan skor 1

3) Keterlibatan remaja muslim dalam perkelahian dalam 3

bulan terakhir :

Terlibat dalam perkelahian 3 - 4 kali dengan skor 3

Terlibat hanya 2 kali dengan skor 2

Tidak pernah terlibat dengan skor-l

4) Kebiasaan remaja muslim mengikuti permainan judi dalam 1

bulan terakhir :

Mengikuti permainan judi 3 4 kali dalam sebulan

dengan skor 3

Mengikuti permainan judi 1-2 kali dalam sebulan dengan

s kor 2

Tidak pernah mengikuti permainan judi dengan skor 1

5) Pernah tidaknya remaia muslim terlibat dalam pencurian

dalarn 3 bulan terakhir :
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- Pernah terlibat 3 - 4 kali dengan skor 3

- Pernah terlibat 1-2 kali dengan skor 2

- Ticlak pernah terlibat dengan skor I

6) Pernah tidaknya bertutur kata kasar terhadap teman/orang

yang lebih tua dalam 1 bulan terakhir :

- Pernah bertutur kata kasar 3 - 4 kali dengan skor 3

- Pernah bertufur kata kasar 1-2 kali dengan skor 2

- Tidak pernah berfutur kata kasar dengan skor 1



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan macam Data yang digunakan

Dalam penelitian ini bahan dan macam data yang digunakan terdiri

dari data tertulis dan data yang tidak tertulis. Data yang tertulis yaitu data

yang dicari melalui dokumentasi, literafur, dan sumber tertulis lainnya'

Adapun data tertulis yang ingin digali dalam penelitian ini adalah :

1. Sejarah singkat berdirinya Desa Pemantang

2. Geogarafi Desa Pemantang

3. Demografi Desa Pemantang

4. jumlah penduduk menurut agama

5. Jenis pekerjaan Penduduk

6. Jumlah remaja Desa Pemantang

7. |enis pendidikan Penduduk

8. tumlah remaja Muslim Desa Pemantan I

Adapun data tidak tertulis dalam penelitian ini meliputi :

1. Benfuk pelaksanaan upacara adat istiadat agama Hindu Kaharingan'

2. Aktivitas remaja Muslim pada saat uPacara keagamaan berlangsung'

3. Prilaku remaja Muslim

28
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B. Metodologi Penelitian

1. Populasi

Adapun yang menjatli populasi penelitian ini adalah remaja

yang beragama Islam di Desa Pemantang sebanyak 30 orang, dimana

batas usiarrya antara 10 - 20 tahun saja.

2. Sampel

Mengingat jumlah populasi yang ada sebanyak 30 orang maka

penulis mengambil semuanya sebagai sampel sehingga Penelitian ini

disebut juga penelitian populasi dijadikan samPel, hal ini sesuai dengan

pendapat Winarno Surahmat dalam bukunya "Metodologi Ricerd

"Bila populasi cukup homogen, populasi dibawah 100% dapat
dipergunakan sampel 50Yo dan dibawah 100% dapat
dipergunakan sampcl 25%, tetapi adakalanya penarikan sampel
d itiadakan sama sekali dengan memasukkan seluruh anggota
populasi sebagai sampel yang sering disebut sampel total".
(Winarno Surahmat. 1980 : 100)

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian tnl d igunakan

beberapa teknik.

l. Teknik Dokumentasi

mengatakan" :
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1. Teknik Dokumentasi

2. Teknik Observasi

Teknik ini adalah teknik pengumpulan data melalui Pengamatan

langsung terhadap hal-hal yang. berhubungan dengan penelitian

seperti :

- Bentuk pelaksanaan kegiatan upacara keagamaarlHindu Kaharingan

a. Aktivitas remaja Muslim pada saat uPacara kematian

b. Aktivitas remaja Muslim pada saaat acara perkawinan

c. Aktivitas remaja Muslim pada upacara Tiwah

3. Teknik Angket

Teknik angket adalah metode. pengumpulan data dengan

menyebar daftar pertanyaan kepada responden dalam hal ini adalah

remaja yang beragama Islam, data yang digunakan dengan teknik ini

adalah :

Data yang dikumpulkan dengan teknik ini adalah

a. Gambaran lokasi Penelitian

b. fumlah penduduk menurut agama

c. Jumlah remaja yang beragama Islam dan jumlah remaja non Muslim'

d. |enis kegiatan keagamaan Hindu Kaharingan
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'1. Keikutsertaan remaja Muslim dalam kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu Kaharingan :

a. Pada upacara Tiwah

b. Upacara Perkawinan

c. Upacara Kematian

2. Prilaku remaja Muslim

a. Kebiasaan keluar malam

b. Kebiasaan minum-minuman keras

c. Kebiasaan terlibat dalam perkelahian

d. Kebiasaan bermain judi

e. Keterlibatan dalam Pencurian

f. Kebiasaan bertutur kata kasar pada teman atau orang yang lebih

fua

4. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah suatu teknik dimana peneliti

langsung mengadakan tanya jawab kepada informan' Data yang

dikumpulkan adalah : Kondisi remaja secara urnum' wawancara

dilakukan dengan orang tua'
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D. Analisa data dan uii hiPotesis

1. Analisa Data

Dalam teknik pengolahan data, penulis menggunakan tahapan-

tahapan sebagaimana pendapat Drs' Marjuki dalam bukunya

Metodologi Rised sebagai berikut :

a. Editing

Yaitu melakuk;in pengecekan terhadap kemungkinan kesalahan

pengisian daftr\r pertanyaan atau ketidak serasian informasi'

b. Coding !

Yaitu memberikan kode dan mengklasifikasikan semua data

menurut macam-macamnya guna memPermudah pengolahan data'

c, Tabulasing

Yaitu menyusun tabel-tabel unfuk tiap variasi serta menghitung data

frekuensi dan prosentase sehingga tersusun data yang kongkret'

d. Analizing

yaitu membuat analisa sebagai dasar penarikan kesimpulan yang

membuatfalambenfukuraiandanpenafsiran'(Drs.Marjuki1983:

13)

2. Analisa Uji HiPotesa

Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini akan

dianalisa secara umum dengan menggunakan analisa secara kuantitatif'
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Uji menguji hipotesa yang berbunyi :

Acla hubungan antara keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindg Kaharingan terhadap prilaku remaja Muslim di

Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kota Waringin

Timur, digunakan rumus korelasi product moment. Menurut Drs. Anas

Sudjiono dalam bukunya Pengantar Statstik Pendidikan sebagai

berikut :

NZXY -(2x)(Zv)
r*y =

(N Z X' - GXTXNIT' - (ZY)' )

Keterangan

r,y = Angka indek korelasi product moment

N = Sampel/Number of Cases

I1y = Jumlah hasil perkalian antara Skor X dan Skor Y

tX = Jumlah skor variabel X

EY = Jumlah skor variabel Y

(Anas sudjiono, 1987 : 193)

Setelah dioeroleh harga r, untuk mengetahui korelasi tersebut

signifikan atau tidak dilanjutkan dengan uji signifikan korelasi dengan

memakai rumus trit sebagaimana pendapat Dr. Prof. Made Pukawan

dalam bukunya pengujian Hipotesa dalam penelitian Sosial sebagai

berikut:
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r--=
. r,.al ll - Ittrrr=--#

,,lt - r' x.v

(Made Puhawan, 1990 :121)

Sedangkan untuk menguji hipotesa tentang pengaruh

keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan terhadap prilaku remaja muslim maka di gunakan rumus

regresi linier sederhana. Menurut Dr. Nana Sudjana dan Dr. Ibrahiru

M. A. dalam bukunya penelitian dan penilaian pendidikan sebagai

berikut :

- _ (2. x )(z x'z ) - (z x )(> xY )d- nZX\ZX)'1

. n(ZXY)-(LxX:Y)
"= ,r<xr 1r,.ry

Persamaan untuk dugaan garis regresinya yaifu ; Y = a + b x

(Nana Suc.jana dan Ibrahim, 19t37 :7549)



BAB III

GAMBARAN KEADAAN DESA PEMANTANG

A. Seiarah Singkat Berdirinya Desa Pemantang

Desa Pemantang adalah sebuah Desa yang termasuk dalam

wilayah Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur' Desa

Pemantang juga telah lama di tempati penduduk sebagai tempat

pemukiman yang menetap, sejak mulai dari nenek moyang mereka

sampai sekarang ini.

Menurut hasil pengamatan penulis, ada beberapa faktor yang

menyebabkan jumlah penduduk desa Pemantang semakin banyak, yang

pertama adanya kelahiran dari keluarga penduduk setemPat dan yang

kedua adanya perpindahan dari sebagian penduduk yang lain terutama

dari Desa Tanjung faringan dan para pendatang dari Desa-desa lainnya

yang sengaja menetap dan berusaha untuk mencari penghasilan di Desa

tersebut

Menurut Bapak Tusi B. Rampay (Ketua Majetis Resort Agama

Hindu Kaharingan) untuk wilayah Kecamatan Mentaya Hulu, beliau

menjelaskan tentang asal mulanya mengaPa disebut Desa Pemantang .

Menurut beliau ada 3 (tiga) kemungkinary yaitu : Pertama Di Desa

Pemantang ada suatu pantangan yang harus di taati, karena pengertian

Pemantang artinya pemali (Kaharingan), yaitu pantangan bagi seseorang

unfuk berbuat. Kemudian yang kedua berasal dari nama dua tokoh
35
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masyarakat yang terkenal yaitu : Pambur dan Antang yang

dikombinasikan menjadi Pemantang yang sekarang disebut Pemantang '

Dan yang ketiga menurut penuturan orang tua-tua dulu, bahwa waktu

pembukaan hutan Desa Pemantang hanya beberaiia rumah sai4 Pada

waktu dulu banya!, sekali di sekitar Desa ini (Pemantang ) binatang

seperti Babi, Rusa, Kijang, dan jenis binatang lainnya. Untuk

mendapatkan binatan! tersebut mereka menggunakan senjata sempitan

dengan anak sempitannya yang disebut Kamantang (kamatang) yang

pada ujungnya diberi racun getah katu (Siran dan Konyong). Karena dulu

sering didengar sebutan Kamantang yang sekarang berubah awalan

dari (ka) menjadi awalan pe sehingga menjadi Pemantang'

Dari ketiga kemungkinan diatas, menurut Bapak Tusi B. Rampay

beliau sangat cendrung dengan kemungkinan kedua. Desa Pemantang

yang sekarang menurut oranS-or.rng tua adalah Desa Pemantang yang

kedua. Desa yang pertama telah ditinggalkan yaifu dua rantau kesebelah

hulu Desa Pemantang yang sekarang dan disifu ada tanda-tanda bekas

mengadakan upac.ua tiwah seperti patung dari ulin yang disebut

Sepundu, Pantar (turas). Tempat itu di sebut Kaleka Tiwau Tantan.

Desa Pemantang yang sekarang terdiri dari dua kelompok, yaitu

teluk Tambak sebelah Hilir, yang terletak di atas tanah dataran tinggi

bercampur pasir dan panjang Desa t 4KM' Dan yang satu disebelah Hulu

bertebing tinggi t 500 Meter yang sekarang sudah menjadi satu.
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Penulis mencoba menjelaskan bagaimana asal usul sampai disebut

Desa Tambak, menurut pengakuan masyarakat yaitu berdasarkan hasil

wawancara pada Bapak M. Kurbay Bajuri (Kepala SDN Pemantang) dan

Bapak Rusdi AMulah, bahwa asal usul Desa Tambak bahwa kampung ini

merupakan tempat berladangnya Bapak Haji Ali yang berasal dari Desa

Tanjung Jariangau, yang sengaja datang kesebuah desa/kampung untuk

berladang, dan setiap hari beliau pulang pergi kesan+ karena tanah di

Desa Tambak termasuk subur dan mempunyai dataran cukup tinggi serta

tidak pernah dilanda banjir. Melihat keberhasilan beliau dalam berladang

akhirnya orang-orangpun pergi kesana unfuk berladang dan bercocok

tanam dan akhirnya menjadi sebuah desa yaifu Desa Tambak sekarang ini

Kemudian bapak M. Kurbay Bajuri juga menjelaskan bahwa bapak

H. Ali adalah orang yang pertama menyebarkan agama Islam dikawasan

sungai Mentaya. Beliau merupakan kakek dan nenek moyang orang-

orang desa Tambak yang sejak dulu memang beragama Islam. Hal ini

dibuktikan bahwa penduduk desa Pemantang sekarang adalah terdiri RW

L RT I dan RT tr yang mayoritas beragama Islam. Karena atas jasa-jasa

beliau serta perjuangannya maka nama beliau dijadikan sebuah nama

jalan disepanjang desa Tambak yaitu Jalan Haji Ali.
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Dari beberapa keterangan informan di atas, dapat di tarik suafu

kesimpulan bahwa desa Pemantang sejak dari nenek moyang mereka

adalah berasal dari safu kefurunan dan mempunyai kekerabatan yang erat

antara satu keluarga dengan keluarga yang lain' Adapun masyarakat

Desa Pemantang yang terdiri dari RT II, RT III dan RT IV berasal dari

nenek moyang yang satu yaitu beragama Hindu Kaharingan yang

akhirnya mayoritas masyarakat agama Hindu Kaharingan'

B. GEOGRAFI DESA

Desa Pemantang adalah termasuk dalam wilayah Kecamatan

Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur, mempunyai luas wilayah

Desa 10.000 Ha Desa ini terletak 5 KM dari Ibu Kota Kecamatan, dengan

jumlah penduduk yang didapatkan dalam buku monografi tahun

7gg7 /1998 sebanyak 10.86 Jiwa dan 209 KK. Desa Pemantang yang terdiri

dari dua Desa ini, Berdasarkan letak Desa adalah berbatasan dengan :

Sebelah utara berbatasan dengan Kuala Kuayan

Sebelah selatan berbatasan dengan Seruyan Tengah

Sebelah barat berbatasan dehgan Tumbang Sapiri

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tangkarobah

Berdasarkan hasil observasi penulis, Desa Pemantang terletak

ditepian sungai Mentaya yang merupakan sungai terbesar yang

menghubungkan antara Desa-desa yang ada di Kecamatan Mentaya Hulu



menuju kedaerah Kabupaten. Desa Pemantang terletak pada dataran

tinggi dengan ketinggian dari pbrmukaan sungai t 5 Meter, kearah selatan

belakang kampung terdapat tanah rawa dan padang pasir yang luas'

Meskipun sering mengalami musim hujan Desa Pemantang tidak akan

kena banjir dan tdnggelam. Adapun keadaan tanah Pemantang adalah

termasuk baik dan subur, dan kebanyakan masyarakat di Desa

Pemantang bekerja iebagai petani.dan berkebun rotan dan karet serta

mendulang emas.

Sarana transportasi secara umum untuk menuju Desa Pemantang

adalah 2 (dua) jalur yaitu jalan darat dan jalan sungai, sedangkan

transportasi untuk jalan-jalan darat grang biasany.a menggunakan roda

dua dan roda empat (Truk loging). Untuk transportasi sungai adalah

dengan menggunakan perahu kecil (kelotokr/kapal) dan speed bood

dengan jarak + 4.800 KM. Kalau menggunakan perahu kecil (kapal atau

kelotok) waktu yang ditempuh untuk mencapai Desa Pemantang

dari Kecamatan Kuala Kuayan Adalah + 45 menit dengan biaya

Rp 2000/orang. Sementara speed bood apabila seseorang mau ke ibukota

Kabupaten Daerah Tingkat II dengan jarak tempuh t 170 KM dengan

waktu berkisar + 4 jam dengan biaya Rp 20.000/orang. Sedangkan

menggunakan Ta:<i darat menggunakan mobil kijang dengan biaya

39
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Rp 15.000/orang clengan memerlukan waktu + 4 jam, dengan jarak

tempuh 160 KM.

C. DEMOGRAFI DESA

1. Jumlah pendudul< menurut Agama

Berdasarkan hasil Dokumentasi yang penulis peroleh dari

Kepala Desa Pemantang berjumlah 10.86 Jiwa dan 209 KK, penduduk

Desa Pemantang mayoritas beragama Hindu Kaharingan sebanyak 810

Jiwa (74,55%), Agama lslam 226 Jiwa (20,81'"t), Agama Kristen 32 Jiwa

(2,95yo), dan Agama Katolik-18 ]iwa (1,66y"), untuk lebih rincinya dapat

di lihat pada tabel berikut :

TABEL I

JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG

MENURUTAGAMA

No Agama Jumlah

L.

2.

3.

4.

Islam
Kristen

Katolik

H. Kaharingan

226 jiwa

32 jiwa

18 jiwa

810 jiwa

20,81, %

2,95 %

1,66%

74,58 %

Jumlali L086 jiwa "100 y.

Sumber : Buku rronografi Desa Pemantang Juni 1997

Prosentaee
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2. Jenis pekerjaan Penduduk

Mcnurul hasil pcngamatan penulis' bahwa Desa Pemantang

yanga tanahnya cukup subur dengan dataran yang tinggi' sehingga

membuat masyarakat berkeinginan untuk bertani dam berkebury juga

sebagai penyadap karet, dan memotong rotan' Di samping itu juga para

remaja dan dan orang dewasa lebih banyak bekerja sebagai pencari

kayu/buruh dan mendulang emas dan sebagiannya sebaga pegawai

negerisipil(PNS).Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatabelberikut

rru:

TABEL 2

JENIS PEKERJAAN BERDASARKAN JUMIAII

PENDUDUK DESA PEMANTANG

No aan

1.

)
3.

4.

5.

PNS
Petani
Wiraswasta

Buruh
Non produktif

13

624

143

99

207

1,,19 %

57,45 70

13,L6 70

9,11%

19,06%

]um-lah 1086 100 %

Sumber : Buku monografi Desa Pemantang 1997

Berdasatkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa dari

jumlah penduduk sebanyak 1085 jiwa terdapat 879 jiwa dikatakan

produktif, sedangkan sisanya adalah sebany ak 207 iiwa dikatakan non

produktif.

Irrm
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JUMLAH REMAJA DI DESA PEMANTANG
MENUITU'I' UMUR IENIS KELAMIN

No Umur
Jenis Kelamin

JumlahL P

1.

2.

3.

10 -13 Tahun

14 - 17 Tahun

18 - 21 Tahun

48

55

203

63

73

171,

llljiwa
138 jiwa

374 jiwa

"t7,82%

22,15%

60,03 %

Jumlah 326 307 623 jiwa 100 %

Sumber data : Buku monogr#i Desa Pemantang 1997

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa jumlah Remaja

penduduk Desa Pemantang secara keseluruhan 623 jiwa, sedangkan

kelompok umur 10 - 13 tahun '111 (17,82 %), sedangkan umur 14 -

17 tahun berjumlah 138 jiwa (22,15 %) dan umur 18 - 21 tahun 374 iiwa

(60,03 yo).

Dari jumlah remaja yang tertera dalam tabel tersebut di atas

terdapat 30 Remaja Muslim yang berada pada usia 1b - 21 tahun.

mereka ini menjadi objek penelitian/responden dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

TABEL 4

JUMLAHREMAJA MUSLIM

Usia Tunrlah

1

2

3

10 - 13 tahun
14 - 17 tahun
18 - 21 tahun

6

13

9

26,67 %
43,33%

30%

f umlah 30 100 %

Sumber : Monografi Desa Pemantang 1997

TABEL 3

Prosentase

tN"
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3. Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Pemantang bermacam-

macam, dari tingkat Sekolah Dasal (SD) sampai dengan Perguruan

tinggr (PT). Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini :

TAI}EL 5

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DESA PEMANTANG
BERDASARKAN JUMIAH PENDUDUK

No T t Pendidikan Jurnlah

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Tidak tamat SD

Tamat SD/SR

Tidak tamat SMP/SLTP

Tamat SMP/SLTP

Tidak tamat SMA/SLTA

TamatSMA/SLTA

Tidak tamat PT

Tamat PT

138 jiwa

551 jiwa

81 jiwa

94 jiwa

79 jiw a

132 jiwa

10 jiwa

I Jlwa

12,77 %

50,74 %

7,46 %

8,65%

7,27 %

12,'-t5%

0,92%

0,09 %

]umlah 1086 jiwa

Sumber : Monografi Desa Pemantangl997

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

penduduk Desa Pemantang masih tergolong rendah, di mana

penduduk Desa Pemantang yang tamat SD/SR 55L jiwa (50,74 "/o),

tamat SMP,/SLTP 94 jiwa (8,65 %), dan tamat SMA'/SLTA 132 jiwa

(12,75 7o), tetapi yang pernah menamatkan ingkat PI hanya 1 (satu)

orang (0,09 %).

Prosentase
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BAB IV

HASIL - ITASIL PENELITIAN

A. Keikutsetaan Remaja Muslim Dalam Kegiatan Adat Istiadat

Keagamaan Hindu Kaharingan

Keikutsertaan yang dilakukan oleh remaja muslim dalam

kegiatan adat istiadat agama Hindu Kaharingan' meliputi uPacara

tiwah, upacara perkawinan dan upacara kematian'

Hasil penelitian dari 30 responden (remaja muslim) yang

ikutserta dalam upacara tiwah' Di Desa Pemantang Kecamatan

Menyaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur sejak tanggal 3 luli

sampai 6 September 1997 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 6

FREKUENSI DALAM MENGHADIRI UPACARA TIWAH

Dari tabel di atas, diketahui bahwa prosentase responden yang

selalu menghadiri upacara tiwah di Desa Pemantang adalah 11 orang

(36,66yr), menurut keterangan responden dari hasil wawancara bahwa

Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1

2

3.

Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah

11

14

(

36,66%

46,66%

16,66%

|umlah 30 100%

44
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mereka yang selalu menghadiri uPacara tersebut disebabkan yang

pertama karena mereka masih tinggal di lingkungan tersebut dan

kedua teman-temannya banya yang beragama l{indu Kaharingan'

kemudian karena itu, merupakan suatu tradisi sehingga sulit bagi

mereka untuk meni nggalkannYa.

Sedangkan yang kehadirannya kadang-kadang adalah 14 oranp

(46,66y")dan yarig tidak pernah menghadiri adalah 5 orang('16'66%)'

Selanuhrya untuk mengetahui ikut atau tidak pernah ikut remaja

Muslim dalam kegiatan upacara tiwah dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

TABEL 7

FREKUENSI KEIKI.ITSERTAAN DALAM

RANGKAIAN KEGIATAN UPACARA TIWAH

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prosentase dari

sejumlah remaja muslim 30 orang yang mengikuti semua kegiatan

dari tiga kegiatan adalah 1 orang (3,33%), dan hanya 2 - 3 kagiatan

Kategori ]awaban Frekuensi Prosentase

1

2

J.

Semua kegiatan

Hanya 2 - 3

Hanya 1 kegiatan

1

t7

12

3,33Yo

56,6670

40%

f umlah 30 100%

45

No
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sebanyak 17 orang (56,66'/.), sedangkan yang hanya 1 kegiatan saja

sebanyak 12 orang (40% ).

TABEL 8

FREKUENSI DALAM MENGHADIRI

KEGIATAN PERKAWINAN

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prosentase respomdem

yamg selalu menghadiri uPacara perkawinan yang ditaksanakan oleh

orang yang beragama Hindu Kaharingan di Desa Pemantang adalah

L0 orang (33,337"), sedangkan yang kadang-kadang hadir sebanyak 18

orang (60%) dan yang tidak pernah hadir sebanyak 2 orang (6'66%)'

Kemudian untuk mengetahui keikubertaannya dalam kegiatan

tersebut di atas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

No Kategori ]awaban Frekuensi Prosentase

1

2

3.

Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah

10

18

2

33,337.

60/o

6,66%

fumlah 30 1007o
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TABEL 9

FREKUENSI KEIKUTSERTAAN DALAM RANGKAIAN

KEGIATAN UPACARA PERKAWINAN

Dari tabel di atas, diketahui dari sejumlah remaja muslim 30

orang yang mengikuti semua kegiatan dari ketiga kegiatan adalah 2

orang(6,66%), dan hanya 1 - 2 kegiatan sebanyak 16 orang (53,33%)'

sedangkan yang tidak pernah ikut dalam kegiatan tersebut di atas

sebanyak 10 orang (40%).

TABEL 10

FREKUENSI DALAM MENGHADTRI

UPACARAKEMATIAN

Dari tabel di atas, diketahui bahwa frekuensi responden yang

No Kategori ]awaban Frekuensi Prosentase

1

2

3

Semua kegiatan

Hanyaikut2-3
Han a1 iatan

2

76

12

6,660/.

56,6670

40/o

Jumlah 30

No Kategori )awaban

Selalu

Kadang-kadang

I Tidak pernah

Frekuensi Prosentase

(

19

6

L6,660/.

63,337,

20%

1

2

3.

]umlah 30

selalu menghadiri upacara kematian adalah 5 orang (16,66%), dan

1007o

100%
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kaclang-katlang menghatliri sebanyak 19 orang (63'33%)' serlangkan

yang tidak pernah menghadiri sebanyak 6 orang (20%)'

Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi keikutsertaan dalam

kegiatan upacara tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 1;I

FREKUENSI KEIKUTSERTAAN DALAM RANGKAIAN

KEGIATAN UPACARA KEMATIAN

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari jumlah remaja

yang menjadi responden sebanyak 30 orang. Yang.mengikuti semua

kegiatan dari ketiga kegiatan adalah tidak ada (0), sedangkan 1- 2

kegiatan sebanyak 16 orang (50%), dan tidak pernah ikut sebanyak 15

orang (50%)

No Kategori ]awaban Frekuensi Prosentase

1

2

3.

Semua kegiatan

Hanyaikut2-3

Tidak pernah

15

15

50%

507o

]umlah 30 100%

I
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TABEL 12

REKAPITULASI PEROLEHAN SKORING

KEIKUTSERTAAN DALAM KEGIATAN ADAT ISTIADAT

KEAGAMAAN HINDU KAHARINGAN

x6 ]umlahx3 x4 x5X1 x2Responden

8( 63 41 2

9

72

13

11

11

11

13

11

11

11

t2

10

13

10

11,

9

10

13

13

10

10

2

2

2

2

2

2

2

-t

3

1

2

1

2

2

2

7

2

3

2

1

2

1

2

2

2

2

3

2

3

3

3

2

3

2

2

2

2

2

2

3

2

1

2

2

2

2

2

3

J

2

3

2

3

2

J

2

2

2

2

2

J

2

1

1

2

2

2

1

2

2

2

1

3

J

1

2

2

3

2

1

2

1

2

2

1

2

2

1

1-

1

1

2

1

1

1

1

2

2

2

2

1

1

2

1

2

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

'14

15

16

17

18

19

20

21

2

2

3

2

3

2

3

3

2

2

2

3

2

1

2

1,

2

3

3

1

2
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa keikut sertaan remaja

muslim dalam kegiatan adata istiadat keagamaan Hindu Kaharingan

di Desa Pemantang dapat di kualifikasikan tiga (3) kategori, masing-

masing memperoleh interval skoring :

Nilai rata-rata tertinggi : 2,16

Nilai rata-rata terendah : 1,5

]arak Intetval :0,22 (dai Z'16 - 7,5 = 0,66 :3 : 0,22

Sehingga:

a. 2,1.6 - 1,g4 = 11, orang= 36,7%

b. 1,93 - -1,71 sed,ang9 orang = 30%

874321

0

11

'12

10

10

12

13

11

13

"l

2

2

-t

2

1

2

1

2

2

2

2

1

2

J

2

3

2

3

-t

3

2

2

2

J

2

3

1

1

2

2

2

2

2

1

2

1

3

3

2

1

J

2

2

J

1

)

t
2

1

1

2

2

1

22

23

24

25

26

27

28

29

30

c. 1.,70 - 1,5 Rendah 10 orang = 33,37.

l'16
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Selanjutnya mengenai perolehan skoring rata-rata keikutsertaan

remaja muslim clalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan di Desa Pemantang adalah 1,83 yang krarti diantara 1'93

- 1,,71, jadi keikutsertaan remaja muslim dalam kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu Kaharingan bcrada pada kualifikasi sedang'

B. Prilaku Remaia Muslim

Yang dimaksud dengan prilaku remaja muslim adalah aksi

remaja muslim akibat keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu Kaharingan yang meliputi :

1. Kebiasaan keluar malam tanpa tujuan yang jelas

2, Kebiasaan rltinum-minuman keras

3. Keterlibatan dalam perkelahian

4. Kebiasaan berjudi

5. Keterlibatan dalam Pencurian

6. Kebiasaan bertutur kata kasir terhadap teman atau orang yang

lebih tua

Untuk mengetahui pernah tidaknya remaja keluar malam tanpa

tujuan yang jelas dalam 1 minggu terakhir dapat dilihat pada tbel

berikut :



52

KEBIASAAN KELUAR MALAM TANPA TUJUAN YANG

JELAS DALAM 1 BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari sejumlah 30 orang

responden (remaja yarrg berusia 10 - 21 tahun) yang keluar malam

tanpa tujuan 3 - 4 kali dalam 1 bulan terakhir sebanyak I orang

(26,66y.) dan yang 1 - 2 kali dalam 1 bulan terakhir sebanyak 18 orang

(60%), sedangkan yang tidak pernah keluar malam tanpa tujuan yang

jelas sebanyak 4 orang (13,34Y").

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa remaja muslim

yang keluar malam tanpa tujuan yang jelas cukup tinggi, namun lebih

banyak lagi yang keluar malanya sedang.

. 
Selanjutnya untuk mengetahui pernah tidaknya remaja dalam

minum-minuman keras dalam 1 bulan terakhir dapat di lihat pada

tebel berikut ini :

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1

2

J.

Keluarmalam3-4

Keluarmalaml-2

Tidak pernah

8

18

4

26,66'l

60%

'13,34Y"

Jumlah 30 '100y"

TABEL 13
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TABEL 14

KEBIASAAN REMAJA DALAM MINUM-MINAMAN

KERAS DALAM 1 BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas, frekuensi yang paling tinggi adalah remaja

yang kadang-kadang terlibat dalam minum-minuman keras sebanyak

19 orang (63,34%), sedangkan mengikuti 3 - 4 kali dalam 1 bulan

sebanyak 2 orang (6,66%\.

Selanjutnya untuk mengetahui keterlibatan remaja dalam

perkelahian dalam 1 bulan terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

TABEL 15

KETERLEATAN REMAJA DALAM PERKELAHIAN

DALAM 1 BULAN TERAKHIR

No Kategori |awaban Frekuensi Prosentase

-l

2

,r.

Mengikuti 3-4kali

Mengikuti 1 -2 kali

Tidak pernah ikut

2

19

9

6,660/o

63,34%

30yo

Jumlah 30 100 7"

I'rosenttrscl;rekucnsiNo
10/o

43,34y"

4!46"/. __
100%

3

13

14

30

1

2

3.

Kategori Jawabdn

Terlibat3-4kali
Hanyal-2kali
Tidak pernah terlibat

Junrlah
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah 30 orang

responden (remaja yang usia 10 - 21 tahun) yaitu remaja yang terlibat

dalam perkelahian 3 - 4 kali clalam 1 bulan terakhir sebanyak 3 orang

(107") dan yang hanya terlibat 1 - 2 adalah 13 orang (43,34%),

sedangkan yang tidak pernah terlibat adalah 14 orang (46,66%).

Berikut ini tabel untuk mengetahui frekuensi remaja muslim

mengikuti permaian judi dapat dilihat tabel berikut ini :

TABEL 16

FREKUENSI REMAJA DALAM PERMAINAN

IUDI DALAM 1 BULAN TERAKHIR

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 30 remaja terlibat 3 - 4

kali dalam 1 bulan terakhir sebanvak 12 orang (40%), sedangkan yang

hanya 1 - 2 kali dalam sebulan 10 orang (33,34%), dan vang tidak

pernalr bernrtrin jutl i 8 orang (26,66%\.

Dari hasil obsorvasi Pcnulis dapatkan bahwa lrentuk perludian

yang sering remaja mainkan seperti rnain dadu, kartu, dan lempar

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1

2

Mainjudi3-4kali

Main judi l-2
Tidak pernah

12

t0

8

40o/"

33,34%

26,66%

30 100%

gelang.

Ju mlah
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Kemudian berikut ini tabel untuk mengetahui pernah tidaknya

remaja muslim terlibat dalam pencurian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

TABEL 17

KETERLEATAN REMAJA DALAM PENCURIAN

3 BULANTERAKHIR

Tabel di atas menggambarkan bahwa dari 30 responden yang

terlibat dalam pencurian dalam 3 bulan terakhir 3 - 4 kali adalah

5 orang (16,66y"), dan yang hanya 1 - 2 kali dalam 3 bulan sebanyak

10 orang (33,33y"), sedangkan yang tidak pernah terlibat terdapat

15 orang (50%).

Selanjutnya untuk mengetahui pernah tidaknya remaja bertutur

kata kasar terhadap teman atau orang yang lebih fua dapt di lihat

pada tabel berikut ini :

No Kategori fawaban Frekuensi Prosentase

Terlibat3-4kali

Hanva'l-2kali

Tidak pernah

5

10

15

76,66%

33,33%

50%

Iumlah 30 1007o

1

2

3.
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.I'ABEL I8

KEBIASAAN BERTUTUR KATA KASAR PADA

ORANG YANG LEBIHTUA 1 MINGGU

Tabel di atas terlihat bahwa remaja yang sering bertutur kata

terhadap orang yang lebih tua dalam 'l minggu teral<hir terdapat

6 orang (20%), sedangkan 16 orang (53,33%) itu hanya 1 - 2 kali dalam

1 minggu, dan yang tidak pernah bertutur kata yang kasar terdapat

8 orang (26,66%).

Selanjutnya untuk megetahui secara keseluruhhn dari sejumlah

aspek prilaku remaja dapat di lihat pada tabel berikut ini.

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1

2

3.

Berfuturkasar3-4

Bertuturkasarl-2kali

Tidak pernah

6

16

8

20yo

53,33%

26,66%

Jumlah 30 100%
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TABEL 19

REKAPMUI,ASI PEROI,EHAN SKORINC

I'RILAKU REMAIA MUSLIM

x1

2

Responden

I

x2 X3 x4 x5 x6 junr.lah

3 4 5 6 7 8

2

J

J

2

2

2

2

2

J

2

2

1

2

2

J

2

I

2

3

1

2

2

2

I

2

2

2

2

2

.l

I

2

3

2

1

1

2

2

2

2

2

1

2

I

2

I

3

1

.l

2

3

2

1

2

2

1

2

1

2

2

1

2

2

3

1

2

1

2

3

4

6

6

7

8

9

t0

11

12

13

t4

15

16

17

18

t9

20

21

22

2

3

2

1

2

3

3

2

2

2

1

3

1

3

"l

1

J

J

1

1

3

3

l

I

2

3

1

1

2

2

2

1

2

2

"l

2

2

1

1

1

2

3

1

1

1

2

2

J

2

2

2

3

2

1

2

2

2

2

1

2

2

3

3

2

2

1

10

t2

1,4

12

10

14

"12

11

10

12

10

10

11

11

10

10

14

-t3

10

11

10

10

I

l

I
l

I

I



1 2 3 4 5 6 7 8

23

24

25

26

27

28

29

30

2

2

1

2

2

J

3

3

2

J

2

1

2

2

2

1

1

1

J

2

1

1

1,

1

2

2

2

2

3

2

1

3

.t

J

1

1

3

7

3

2

12

13

10

10

72

10

12

74

5u

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa prilaku remaja Muslim

di Desa Pemantang dapat di kualifikasikan tiga (3) kategori, masing-

masing memperoleh interval skoring ;

Nilai rata-rata tertinggi : 2,33

Nilai rata-rata terendah : 1,16

jarak Interval : 0,39 (dari 2,33 - 7,16 = 7,17 :3 = 0,39

Sehingga:

a. 1.,94- 2,33 = Tinggi = '15 orang= 36,7%

b. 1,55 - 1,93 = sedang = 15 orang = 30%

c. 1,1.6 - 1,54 = Rendah = -

3

2

1

2

1

1

2

J
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TABEL 20

PDNGARUTI KEIKUTSEKTAAN DALAM KBGIATAN ADAT

ISTIADAT KE,AGAMAAN HINDU KANARINCAN

TERTIADAP PRILAKU REMA]A MUSLIM

DI DDSA PDMANTANG

)ff2Y2x2YxRe6pNo
765452I
2,75

4

5,42

4

2,75

4

5,42

5,34

5,34

2,75

4

2,75

2,75

2m,75

5,54

2,75

2,75

5,42

4,ffi

2,25

4

4,ffi
3,9+

5,54

5,34

4,ffi
3,34

3,54
" 5,54

4

2,75

5,54

2,7b

3,54

2,25

2,75

5,54

4,ffi

2,49

4

5,O5

5,ffi
2,4

5,ffi
5,O5

5,66

5,54

2,49

4

2,75

5,58

5,O5

3,34

2,49

2,75

5,O5

4,66

1,66

2

2,33

2

1,66

2

2,31

2

1,85

1,66

2

1,6
1,66

1,85

7,A3

1,66

1,66

2,53

2,16

1,5

2

2,16

1,85

1,85

1,85

2,16

1,85

1,85

1,85

2

1.66

2,16

1,66

1,85

7,5

1,55

2,16

2,76

I
2

5

4

5

6

7

8

9

10

11

12

15

r4

l5
16

t7

18

19

I

2

5

4

5

6

I
9

10

11

72

15

t4
15

16

77

18

19



2 5 5 7

20

2t
22

25

24

25

26

27

28

29

50

20

2t

22

23

24

25

26

27

2a

29

50

1,66

1,66

1,5

1,85

2

1,ffi

1,66

2

2,t6

1,85

2,16

1,ffi

r,85

1,66

2

2,16

1,ffi

1,ffi

2

2,16

2

2,33

2,75

5,05

2,49

5,ffi
4,32

2,75

2,75

4

4,66

5,ffi
5,05

2,75

2,75

2,25

3,54

4

2,75

2,75

4

4,66

5,54

4,ffi

2,75

3,54

2,75

4

4,6
2,75

2,75

4

4,55

4

5,42

Jumlah 55,05 57,44 ro7,74 1o2,64 775,52

60

Kemudian hasil sajina data di atas, dapat di lihat dengan rumus

Product Moment sebagai berikut :

NxZtT (IxXIr)
r*v

NXL X7 _ (Z X)' N.Z,Y' _ (ZTY

3oxt07 ,74 - (55,05X57,88)

,,,/iorr oz,oa - 1ss,05f30.133,32 - (82,88)'z

3232,2 -3186,29

3079,2 - 3030,50 x3399,6 - 33 50,09

45,91

_ . 45,9t

.124t.t37

64I
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45.91

49,10

= 0,93

Hasil perhitungan di atas, ternyata diketahui nilai r sebesar O93

hasil tersebut jika dimasukan keinterval angka indek korelasi atau

angka interpretasi r ternyata berada diantara 0,90 - 100 yang berarti

sangat kuat dan tinggi.

(Anas Sudijono, "1992 :'180)

Dengan demikian, berarti keikutsertaan dalam kegiatan adat

istiadat keagamaan agama Hindu Kaharingan berpengaruh terhadap

remaja muslim di Desa Pemantang'

Kemudian jika nilai r hitung sebesar 0'93 dikonsultasikan

dengan r tabel pada df terdekat yaihr : 28 (n - 2) tabel tersebut

menunjukkan 0,361 pada taraf signifikan 57o dan 0'463 pada taraf

signifikan 1%, dengan demikian maka dapat diketahui bahwa r hitung

lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat diketahui bahwa hipotesa

ada hubungan antara keikutsdrtian dengan kegiatan adat istiadat

keagamaan Hindu Kaharingan terhadap prilaku remaja Mulim'

Kemudian untuk meyakinkan taraf signifikan hasil drari

perhitungan Product Moment tersebut' maka di uji dengan

menggunakan rumus t hitung sevagai berikut:
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Lhitung - W
,%Jn1
l - (0,93)':

0
Lhitung =

Lhrtung -
o.%Jnre

Ltir,.ng =
0,93.5,29-@
4.9',21,. = ---:---Lnrrung 
0,4

Lr,l"ns = '12,3

Selanjutnya nilai t hitung 12,3 dikonsultasikan dengan t tabel

pada df 28 di temukan sebagai berikut :

a. Pada taraf signifikan 5% di piroleh t tabel sebesar 205

b. Pada taraf signifikan 17o diperoleh t tabel sebesar 276'

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa t hitung lebih

besar dari t tabef dengan demikian dapat diterima hipotesa secara

signifikan.

Hipotesa kedua yang berbunyi ada Pengaruh antara

keikutsertaan dalam kegiatan adat isitadat keagamaan Hindu

Kaharingan terhadap prilaku remaja Muslim akan di uji dengan runus

regtesi linier. Sebelum di adakan regresi terlebih dahulu di cari
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koefesien antara nilai a dan b dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

(rrxrx) - (: x)(zxY)
nZX -(LX)z

\7 88x1 02,64 - (ss,05)0 07,74)
a= nLX(2x)'

5940,80 - 593 1,08
u = 

to rotearss.osY

o11

3079,2 - 3030,50

a= 
-

o11

48,7

a = 0,20

b=

Selanjutnya unfuk mencari koefesien b digunakan rumus :

nZXY -(Lx)(LxY)
nZX -(LX)'z

. 10. 107.74 - (55,0sx57.88)
U------

30. r02,64 - (s5,0s)'

. 3232,2 - 3186,29
lr- 

-

3079,2 - 3030,50

. 45,91
b= 

-
48,7

b = 0,94
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rata sedang sebanyak 50 7o. Sedangkan perolehan nilai rata-rata adalah

1,92 yang berarti prilaku remaja Muslim dalam pergaulan sehari-hari

berada pada kualifikasi sedang'

d. Antara keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan dengan prilaku remaja Muslim dalam pergaulan sehari-

hari terdapat korelasi (hubungan yang kua! dimana nilai r = 0'93 lebih

besar dari koefisien korelasi r Product Moment pada taraf signifikan 5%

= 2,05 7o. Sehingga hubungan tersebut dianggap meyakinkan'

sedangkan hubungan tersebut sangat kuat atau meyakinkan'

e. Selanjutnya ada pengaruh antara keikutsertaan dalam kegiatan adat

istiadat keagamaan Hindu Kaharingan terhadap prilaku remaja Muslim

dalam pergaulan sehari-hari di mana diperoleh :

Y = a + b, bila harga

= 1 maka Y = 0,20 + 0,94 (1) = 7,'1,4

= 2 maka y = 0,20 + 0,94 (2) = 2,08

= 3 maka Y = 0,20 + 0,94 (3) = 3,02

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan maka semakin rendah ahklak remaja Muslim dalam

pergaulan sehari-hari.
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Dari hasil tabel perhitungan di atas, dapat dikatakan bahwa Y =

a + b (X) sehingga Persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut :

Y=a+b(X)

Y = O20 + 0,94 (X)

Dengan menggunakan garis regresi tersebut di atas, maka dapat

diramalkan bahwa prilaku remaja muslim (D berdasarkan

keikubertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan di Desa Pemantang. Jika di misalkan dari variabel bebas

(X) adalah satu maka Pers.rmaan garis regresinya adalah sebagai

berikut :

Y =a+b(X)

= 0,20 + 0,94 (1)

= 0,20 + 0,94

=-1.,1.4

Jika di misalkan variabel bebas (X) adalah 2 maka persamaan

garis regresinya adalah :

Y =a+b(X)

= 0,20 + 0,94 (2)

= 0,20 + 1,88

=2,08
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Jika di misalkan variabel bebas (X) adalah 3 maka persamaan

garis regresinya adalah :

y =a+b(X)

= 0,20 + 0,94 (3)

= 0,20 + L82

= 3,02

Dengan demikian setiap kenaikan 1 satuan X mengikutkan

kenaikan O04, safuan Y dengan harga a konstan'

Kemudian dinyatakan bahwa semakin tinggi keikutsertaan

dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu Kaharingan semakin

rendah akhlak remaja muslim di Desa Pemantang
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh keikubertaan dalam

kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan terhadap prilaku remaja Muslim,

vang dianalisa secara kuantitatif di peroleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan Dalam Upacara Tiwah yang

diselingi dengan suafu rangkaian kegiatan minum-minuman fuak'

menganjan (menari menasai), menganiyaya binatang serta perjudian,

Upacara Perkawinan seperti minum-minuman fuak, Hatata Undus

(siraman minyak), perjudian, sedangkan uPacara Kematian diselingi

dengan rangkaian kegiatan Babukungan (Hindu Kaharingan)'

perjudian.

b. Keikutsertaan dalam adat istiadat Hindu Kaharingan Jika dilihat dari

perolehan prosentase skoring adalah tinggi 36,7 %, sedang 30 % dan

yang memPeroleh nilai rendah sebany ak 33,3 % sedangkan perolehan

skoring rata-rata adalah :1,83 yang berarti keikutsertaan remaja Muslim

dalam kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan berada pada kualifikasi

sedang.

c.PrilakuremajaMuslimdalanlpergaulansehari-hariiikadilihatdari

hasil prosentase skoring adalah tinggi 50 %, dan perolehan nilai rata-

ratasedangsebanyak50%.Set{angkanpcrolelranrrilairata.rataadalal.t
67
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7,92 y ang berarti prilaku remaja Muslim dalam pergaulan sehari-hari

berada pada kualifikasi sedang.

d. Antara keikubertaan dalam kegiatan adat istiadat keagamaan Hindu

Kaharingan dengan prilaku remaja Muslim dalam pergaulan sehari-

hari terdapat korelasi (hubungan yang kua! dimana nilai r = 0.93 lebih

besar dari tabel taraf signifikan 5% = 0,361 %, maupun pada tataf 'l% =

0,463. Sehingga hubungan tersebut dianggap meyakinkan, sedangkan

hubungan tersebut sangat kuat atau meyakinkan'

e. Selanjutnya ada pengaruh antara keikutsertaan dalam kegiatan adat

istiadat keagamaan Hindu Kaharingan terhadap prilaku remaja Muslim

dalam pergaulan sehari-hari di mana diperoleh :

Y = a + b, bila hargaX

= I nrirka Y = 0,20 + 0,94 (l) - l,14

= 2 maka Y = 0,20 + 0,94 (2) = 2,08

= 3 maka Y = 0,20 + 0,94 (3) = 3,02

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

keikutsertaan dalam kegiatan adat istiadat Hindu Kaharingan maka

semakin rendah ahklak remaja Muslim dalam pergaulan sehari-hari.

B. Saran - saran
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B. Saran - siriul

1. Kepada tokoh Agama Islam di . Desa Pemantang dan pihak terkait

lainnya di sarankan agar menguPayakan memberikan penyuluhan

tentang Agama Islam yang khususnya kepada para remaja-remaja yang

masih awam dan masih memerlukan bimbingan masalah keagamaan'

2. Kepada instansi terkait, Dalam hal ini Departemen Agama Kabupaten

Kotawaringin Tiniur diharapkan mengupayakan pengiriman Dai ke

Desa Pemantang.

3. Kepada orang tua, Khususnya orang tua remaja Islam khususnya di

Desa Pemantang hendaknya lebih meningkatkan perhatian mereka

terhadap pelaksanaan pendidikan Agam4 sehingga pada masa

mendatang terciPtanya generasi muda Islam yang cerdas, beriman dan

bertaqwa.

4. Kepada seluruh para remaja di Desa Pemantang di sarankan agar lebih

giat dalam mengikuti kegiatan yang sifabrya ke Islaman, dan supaya

betul-beful menyadari mana yang bisa merusak ahklak dan bisa

merugikan diri sendiri.
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